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ABSTRAK

Indonesia merupakan wilayah dengan tingkat aktivitas seismik yang tinggi sehingga
bangunan gedung, khususnya bangunan dengan fungsi vital seperti rumah sakit, harus
direncanakan dan dievaluasi terhadap beban gempa secara memadai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja seismik struktur Gedung Rumah Sakit Umum Bunda (BMC)
Padang melalui analisis pushover berbasis kinerja. Analisis difokuskan pada struktur atas
bangunan yang meliputi elemen balok, kolom, dan pelat lantai tanpa mempertimbangkan
pengaruh fondasi. Pemodelan dilakukan dalam bentuk model tiga dimensi menggunakan
pendekatan statik nonlinier, sedangkan beban gempa ditentukan berdasarkan SNI 1726:2019
sesuai parameter kegempaan wilayah dan kondisi tanah setempat. Analisis pushover
dilaksanakan pada arah X dan Y untuk memperoleh kurva kapasitas, pola pembentukan sendi
plastis, serta titik kinerja berdasarkan metode capacity spectrum ATC-40. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sendi plastis pertama terbentuk pada elemen balok dengan perpindahan
atap 47,20 mm (arah X) dan 39,33 mm (arah Y), yang mengindikasikan terpenuhinya konsep
strong column-weak beam. Kapasitas lateral maksimum tercatat sebesar 40.822,864 kN
dengan perpindahan 285,634 mm pada arah X dan 73.642,062 kN dengan perpindahan
291,067 mm pada arah Y. Nilai maximum total drift pada performance point sebesar 0,0020
m (X) dan 0,0010 m (Y) menunjukkan tingkat kinerja Jmmediate Occupancy (10). Secara
keseluruhan, struktur memiliki kapasitas yang melampaui tuntutan gempa rencana dan
mampu mempertahankan fungsi operasional pascagempa.

Kata kunci: analisis pushover, kinerja seismik, kurva kapasitas, performance point, ATC-40,
rumabh sakit.

Dr. Eng. Khadavi, S.T., M.T.
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ABSTRACT

Indonesia is located in a highly seismic region; therefore, buildings with essential functions
such as hospitals must be adequately designed and evaluated against earthquake loads. This
study aims to evaluate the seismic performance of Bunda General Hospital (BMC) Padang
using a performance-based pushover analysis. The assessment focuses on the superstructure,
including beams, columns, and slabs, without considering foundation effects. The structure
was modeled in three dimensions using a nonlinear static approach, and seismic loads were
determined in accordance with SNI 1726:2019 based on regional seismic parameters and
local soil conditions. Pushover analyses were conducted in the X and Y directions to obtain
capacity curves, plastic hinge formation patterns, and the structural performance point using
the ATC-40 capacity spectrum method. The results indicate that the first plastic hinges
Jormed in beam elements at roof displacements of 47.20 mm (X direction) and 39.33 mm (Y
direction), confirming the strong column-weak beam mechanism. The maximum lateral
capacities reached 40,822.864 kN with a displacement of 285.634 mm in the X direction and
73,642.062 kN with a displacement of 291.067 mm in the Y direction. The maximum total
drift at the performance point was 0.0020 m (X) and 0.0010 m (Y), corresponding to the
Immediate Occupancy (I0) performance level. Overall, the structure exceeds the design
seismic demand and is capable of maintaining its post-earthquake operational functionality.

Keywords: pushover analysis, seismic performance, capacity curve, performance point,
hospital building
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak di zona pertemuan tiga lempeng
tektonik besar, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng
Pasifik. Posisi geologis ini menjadikan Indonesia sebagai bagian dari Cincin Api
Pasifik (Ring of Fire), suatu wilayah dengan aktivitas seismik dan vulkanik yang
sangat tinggi. Akibatnya, Indonesia termasuk salah satu negara yang paling rawan
terhadap bencana gempa bumi. Gempa yang terjadi akibat pergerakan lempeng
tektonik sering kali menimbulkan kerusakan struktural pada bangunan, bahkan dalam
banyak kasus, korban jiwa lebih disebabkan oleh runtuhnya bangunan yang tidak
dirancang dengan baik untuk menahan beban gempa (FEMA, 2003).

Kota Padang, sebagai salah satu kota besar di pesisir barat Sumatera, berada
sangat dekat dengan zona subduksi antara Lempeng Indo-Australia dan Lempeng
Eurasia. Kedekatan ini membuat Kota Padang menjadi salah satu wilayah dengan
tingkat kerawanan gempa tertinggi di Indonesia. Berdasarkan data Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), wilayah ini mengalami puluhan hingga ratusan
gempa tektonik setiap tahunnya. Beberapa di antaranya bahkan termasuk gempa besar,
seperti peristiwa gempa tahun 2009 dengan magnitudo 7,6 yang menyebabkan
kerusakan infrastruktur yang parah. Selain itu, lokasinya yang berdekatan dengan
pantai juga meningkatkan risiko bahaya sekunder seperti tsunami dan likuifaksi, yang
dapat memperburuk dampak gempa terhadap bangunan.

Gedung Rumah Sakit Umum (RSU) Bunda sebagai objek penelitian
merupakan fasilitas kesehatan yang memiliki peran vital dalam penanganan darurat
pascagempa, sehingga ketahanan strukturnya harus dipastikan. Berdasarkan SNI
1726:2019, rumah sakit termasuk dalam kategori risiko IV, yaitu bangunan dengan
konsekuensi kegagalan tinggi karena fungsinya yang krusial dalam keadaan darurat.
Karena itu, evaluasi ketahanan strukturnya terhadap beban gempa menjadi sangat
penting untuk memastikan keselamatan pengguna dan kelangsungan layanan
pascabencana.

Untuk menilai kemampuan struktur Gedung RSU Bunda dalam menahan

beban gempa maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis
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statik nonlinier (pushover analysis) dengan mengacu pada pedoman Applied
Technology Council (ATC-40). Analisis pushover merupakan metode analisis statik
nonlinier yang mampu memprediksi respons struktur secara bertahap hingga kondisi
keruntuhan. Metode ini memberikan beban lateral bertahap sambil memantau
perkembangan kerusakan struktural, sehingga dapat mengidentifikasi titik-titik lemah
bangunan.

Pedoman ATC-40 menjelaskan bahwa analisis pushover dapat menentukan
tingkat kinerja struktur melalui perbandingan kurva kapasitas dengan spektrum
respons seismik. Proses analisis meliputi pemodelan struktur, penentuan pola
pembebanan, analisis nonlinear, dan evaluasi kinerja berdasarkan kriteria kerusakan.
Hasil analisis ini akan memberikan gambaran menyeluruh tentang kapasitas struktur
dalam menahan beban gempa.

Penerapan metode pushover pada RSU Bunda diharapkan dapat memberikan
rekomendasi perkuatan struktural jika diperlukan. Temuan penelitian ini tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan keselamatan gedung rumah sakit tersebut, tetapi juga
dapat menjadi referensi bagi perancangan bangunan tahan gempa di wilayah rawan
bencana lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi

dalam upaya mitigasi risiko gempa di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana perilaku/kinerja struktur (perfoment point) Gedung Rumah Sakit
Umum (RSU) Bunda pada saat menerima beban gempa dengan melakukan
analisis statik beban dorong (pushover analysis).

2. Bagaimana pola keruntuhan (mekanisme sendi plastis) pada struktur Gedung
Rumah Sakit Umum (RSU) Bunda berdasarkan hasil analisis pushover.

3. Bagaimana hasil kurva kapasitas (capacity curve) hasil dari analisa pushover

pada Gedung Rumah Sakit Umum (RSU) Bunda.
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1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

. Mengetahui perilaku/kinerja struktur (perfoment point) Gedung Rumah Sakit

Umum (RSU) Bunda pada saat menerima beban gempa dengan melakukan
analisis statik beban dorong (pushover analysis).

Mengetahui pola keruntuhan (mekanisme sendi plastis) pada struktur Gedung
Rumah Sakit Umum (RSU) Bunda berdasarkan hasil analisis pushover.
Mengetahui hasil kurva kapasitas (capacity curve) hasil dari analisa pushover

pada Gedung Rumah Sakit Umum (RSU) Bunda.

Batasan Masalah

Agar tidak meluasnya perhitungan dan pembahasan dalam penulisan tugas

akhir ini, maka penulis memberikan batasan masalah atau ruang lingkup yang akan

dibahas jelas dan lebih terarah. Ruang lingkup penilitian dalam tugas akhir ini adalah:

1.

8.
9.

Bangunan yang menjadi objek penelitian merupakan Gedung Rumah Sakit
Umum (RSU) Bunda, tepatnya Gedung OK Center dan Rawat Inap, yang
berlokasi di JI. Proklamasi No. 31, 33, dan 37, Kota Padang, Provinsi
Sumatera Barat.

Pemodelan struktur dilakukan terhadap struktur tiga dimensi menggunakan
software.

Beban yang dihitung meliputi beban mati (dead load), beban hidup (/ive load)
dan beban gempa (earthquake load).

Bangunan yang ditinjau merupakan gedung yang sedang dibangun, yang terdiri
dari 5 lantai dengan total ketinggian 23,6 m.

Analisis dilakukan hanya pada struktur atas meliputi balok, kolom dan pelat
(tidak menghitung struktur pondasi).

Gedung berdiri diatas tanah dengan klasifikasi tanah sedang (SD)

Tidak memodelkan tangga, /ift dan atap, ketiga komponen struktur tersebut
diasumsikan sebagai beban.

Balok, kolom dan s/oof dimodelkan sebagai frame

Shearwall dimodelkan sebagai shell-thick

10. Pelat lantai dimodelkan sebagai shell-thin
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11. analisis menggunakan standar-standar perencanaan yaitu :

a.

SNI 1726-2019 mengenai “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
untuk Struktur Bangunan gedung dan Non Gedung”

SNI 2847-2019 mengenai “ Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan
Gedung”.

SNI 1727-2020 Mengenai “Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain”.

12. Analisis kinerja struktur berdasarkan klasifikasi Applied Technology Council
(ATC-40).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi akademis jika terdapat penelitian

selanjutnya terkait analisis pushover.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam

perencanaan perbaikan, perkuatan dan rehabilitasi struktur.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian disusun sesuai pedoman penulisan tugas akhir

yang telah ditetapkan diuraikan pada penjelasan berikut ini:

BABI

BABII

BAB III

: PENDAHULIAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sitematika

penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian-kajian literatur bersumber dari jurnal, buku,
artikel dan sumber literatur lain yang menjadi rujukan teori

pendukung yang berkaitan dengam penelitian yang dilakukan.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian rinci tentang langkah-langkah metode penelitian
dimulai dari pemodelan struktur, input pembebanan yang berupa

beban mati, beban hidup dan beban gempa, dan analisis pushover
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat perhitungan dan analisis struktur beserta pembahasan

hasil analisis yang dilakukan.

BABV : PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran penulis atas penelitian yang

dilakukan dan dinyatakan secara terpisah.

5
UNIVERSITAS BUNG HATTA



